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I. PENDAHULUAN
Sejarah umat manusia sesungguhnya 
tidak pernah sunyi dari para pencari Tuhan. 
Dengan dorongan sifat fitri keimanan 
(religionitas), umat manusia melakukan 
pencarian demi pencarian Tuhan yang 
sebenarnya. Bagi sebagian orang, agama 
memang menjadi jawaban. Namun 
demikian, sejak ratusan tahun bahkan ribuan 
tahun silam, dunia telah diramaikan oleh para 
filsuf yang selalu terlibat dalam diskursus 
ketuhanan (teologi), bahkan dalam wacana 
tentang asal-usul alam semesta (ontology) 
dan ilmu pengetahuan (epistemology) 
(Susanto, 2018: 128). Memahami hakekat 
Tuhan itu sendiri memerlukan kehati-
hatian karena salah persepsi mengenai 
Tuhan dapat menyebabkan tumbuhnya 
sifat eksklusif dan kesalahan pahaman 
mengenai Tuhan itu sendiri. Santoso 
dalam tulisannya mengungkapkan bahwa 
pemahaman tentang Tuhan dalam hidup ini 
sangat penting dan vital, karena bila salah 
dapat berakibat fatal. Artinya keinginan 
kita mau memahami Tuhan, tetapi bisa jadi 
yang kita pahami adalah hantu yang kita 
pertuhankan (2010: 1). Walaupun demikian, 
diskusi mengenai Tuhan ini selalu menjadi 
hal yang sangat menarik untuk dilakukan 
mengingat tema tersebut telah menjadi 
bagian dari kehidupan sehari-hari manusia 
yang tidak dapat dipisahkan. Apalagi 
jika ditelisik dari hakekat filsafat dimana 
filsafat selalu mengemukakan pertanyaan 
mengenai pandangan, pendapat, pemikiran 
dan keyakinan-keyakinan (Anggraini & 
Somawati, 2020). Bertens, dkk dalam 
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bukunya mengungkapkan bahwa Filsafat 
dengan demikian menolak anjuran yang 
ditulis Ludwig Wittgenstein pada akhir 
bukunya Tractatus Logico-Philosophicus, 
“Tentang apa yang tidak dapat dibicarakan, 
kita harus diam”. Filsafat tidak dapat diam, 
bahkan tentang Tuhan sekalipun. Dalam hal 
ini para filsuf cenderung mengikuti arah 
pemikiran Plato yang justru menempatkan 
puncak pengetahuan filosofis pada 
pembahasan tentang dunia ide, yaitu realitas 
yang melampaui dunia fisik (ta hyper ta 
physika) (Artiningsih, 2020). Realitas 
itu bersifat kekal, tidak berubah, tunggal 
dan mengatasi semua perubahan dunia 
inderawi. Dalam bahasa teologis, dunia ide 
itu tergolong realitas Ilahi, wilayah iman 
atau kepercayaan (2018: 191).
Diskusi mengenai Tuhan serta segala 
aspek yang berkaitan dengan Tuhan tersebut 
dalam ilmu filsafat tertuang di dalam cabang 
Filsafat Ketuhanan. Bertens, K. dkk (2018: 
81) dalam bukunya menjelaskan bahwa 
pokok-pokok yang lazimnya dibahas dalam 
filsafat Ketuhanan meliputi: eksistensi 
Tuhan, atheisme, bahasa religius, sitat-sifat 
Tuhan, transendensi dan imanensi Tuhan, 
hubungan Tuhan dan dunia, serta masalah 
kejahatan (moral evil) dan bencana alam 
(natural evil) dalam hubungan dengan 
Tuhan. Selain itu, Bertens, K. dkk. (2018: 
192) juga mengungkapkan bahwa berbicara 
tentang relevansi filsafat Ketuhanan, yaitu 
untuk memberikan penjelasan secara masuk 
akal tentang dasar mengapa suatu agama 
atau iman diterima dan dianut. Dengan 
kata lain, filsafat Ketuhanan bertugas untuk 
memberikan pertanggung jawaban secara 
rasional terhadap pernyataan-pernyataan 
tentang iman. Setiap orang beriman 
dapat menyatakan bahwa ia percaya akan 
adanya Tuhan, dan bahwa kepercayaannya 
itu mempunyai makna besar bagi 
kehidupannya.
Berbagai macam pandangan, 
pendapat dan pemikiran filsuf mengenai 
Filsafat Ketuhanan ini (Gunawijaya, 2020). 
Salah satunya adalah pandangan dari Plato 
yang merupakan salah satu filsuf Barat yang 
paling berpengaruh dalam perkembangan 
filsafat di dunia. Filsafat Ketuhanan menurut 
Plato membawanya menjadi salah satu 
peletak dasar bagi ilmu teologia dan konsep 
Ketuhanan (Hartaka, 2020). Jika ditelisik 
lebih jauh, filsafat Ketuhanan menurut Plato 
ini memiliki benang merah dengan konsep 
Ketuhanan Hindu. Oleh karena itu, filsafat 
Ketuhanan menurut Plato ini menarik untuk 
diulas dari perspektif Hindu. 
Banyak penelitian dan tulisan 
sebelumnya yang mengungkap baik 
mengenai filsafat Ketuhanan itu sendiri, 
Filsafat Ketuhanan menurut Plato, 
maupun mengenai Filsafat Ketuhanan 
dalam perspektif Hindu. Mengenai filsafat 
Ketuhanan, dapat diperoleh dari tulisan-
tulisan K. Bertens, dkk, M. Baharudin, dll. 
Rangkuman mengenai filsafat Ketuhanan 
menurut Plato dapat diperoleh dari jurnal 
Ivan Th. J. Weismaan. Sedangkan untuk 
Filsafat Ketuhanan dalam perspektif Hindu 
dapat diperoleh dari buku tulisan Surpi 
Aryadharma, Pasek Gunawan, dll. Namun 
penulis belum menemukan tulisan yang 
berkaitan dengan konsep Ketuhanan Plato 
dalam perspektif Hindu (Dewi, 2020). 
Oleh karena itu, untuk tulisan ini sendiri 
mengkombinasikan ketiga aspek baik dari 
filsafat Ketuhanan secara umum, dalam 
sudut pandang Plato serta dalam perspektif 
Hindu. Hal ini tentu akan menghasilkan 
sebuah pengetahuan baru mengenai 
benang merah dari ketiga aspek tersebut. 
Penelitian ini bertujuan agar para pembaca 
memperoleh khasanah pengetahuan 
baru mengenai hubungan antara filsafat 
Ketuhanan menurut Plato dalam perspektif 
Hindu (Suadnyana, 2020)
II. PEMBAHASAN
2.1 Filsafat Ketuhanan 
Manusia, sejak mula pertama 
sejarah pemikiran, sudah mengenal adanya 
suatu kekuatan-kekuatan yang mengatasi 
manusia, suatu yang dianggap mahakuasa, 
dapat mendatangkan kebaikan ataupun 
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kejahatan serta dapat mengabulkan doa dan 
keinginan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang Tuhan sudah sejak dini 
dimiliki oleh manusia (Baharudin, M. 2014: 
35). Manusia menjalani lika-liku perjalanan 
dalam upaya mencari Tuhan. Sebagian 
besar dari mereka benar-benar menemukan 
Tuhan. Akan tetapi, sebagian lainnya terlena 
dalam igauan yang tak jelas ketika mencoba 
memaksakan diri untuk menjangkau 
esensi Tuhan yang sesungguhnya. Mereka 
terlalu jauh mengembara di belantara 
metafisisme, sehingga tak sedikit yang 
masuk ke dalam perangkat skeptisisme, 
bahkan ateisme (Susanto, 2018: 129). 
Walaupun pembahasan mengenai Tuhan ini 
masuk ke dalam ranah keimanan, namun 
manusia dengan sifat kuriositasnya akan 
selalu memiliki rasa ingin tahu akan apa 
saja fenomena yang terjadi di sekitarnya, 
termasuk mengenai Tuhan itu sendiri. 
Disinilah filsafat mengambil perannya. 
Bertens (2018: 191) dalam bukunya 
menjelaskan bahwa filsafat tidak menerima 
suatu pernyataan tanpa menyelidikinya 
terlebih dahulu secara rasional. Dalam 
konteks ini kita boleh mengerti perkataan 
terkenal Anselmus dari Canterburry pada 
akhir adad ke-11 yang berbunyi “Fides 
quaerens intellectum” yang berarti iman 
mencari pengertian. Orang beriman tidak 
ingin percaya begitu saja. Ia secara kodrati 
memiliki daya pengertian, sehingga ia ingin 
mengerti apa yang diimaninya. Iman yang 
sejati tidaklah buta, melainkan disertai 
pertimbangan dan pengertian dengan akal 
sehat.
Kemudian muncul pertanyaan. 
Mengapa filsafat Ketuhanan dibutuhkan? 
Apa perlunya ilmu filsafat membahas 
tentang pengalaman Ketuhanan? Jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan ini dapat 
diberikan dari dua perspektif, yaitu menurut 
hakekat ilmu filsafat dan berdasarkan 
objek kajian filsafat. Bertens (2018: 191) 
menjelaskan, pertama menurut hakekatnya 
filsafat merupakan ilmu kritis. Filsafat 
menguji dan mengkritik secara sistematis 
dan radikal pandangan yang telah diterima 
umum atau yang sudah dianggap sebagai 
pokok kepercayaan. Bertens (2018: 192) 
alasan kedua berkaitan dengan kenyataan 
eksistensial manusia. Objek formal filsafat 
Ketuhanan ialah pengalaman manusia 
tentang relasinya dengan Tuhan. entah 
pengalaman itu bersifat positif dimana 
eksistensi Tuhan diafirmasi, entah 
pengalaman itu bercorak negative dimana 
eksistensi Tuhan disangkal, tapi pengalaman 
Ketuhanan termasuk bagian dari eksistensi 
manusia secara utuh (Krishna, 2020).
Nama “Filsafat Ketuhanan” 
(philosophy of God) dewasa ini dianggap 
paling sesuai untuk menunjuk cabang filsafat 
yang obyek studinya ialah “Ketuhanan” atau 
berbagai hal mengenai penghayatan tentang 
Tuhan. Nama ini menyatakan bahwa kita 
tidak secara langsung berfilsafat mengenai 
“Tuhan”, melainkan tentang pengalaman 
orang beriman akan Tuhan. Nama lama 
untuk filsafat Ketuhanan ialah “Teodise 
(Inggris: theodicy; Latin: theodicea). Kata 
itu berasal dari bahasa Yunani: Theos = 
Tuhan, dike = pembenaran, pengadilan. 
Teodise memang pernah popular sebagai 
nama resmi bagi filsafat Ketuhanan (Bertens, 
2018: 79). Filsafat Ketuhanan sendiri 
berusaha “mempertanggungjawabkan” 
iman akan adanya Tuhan “secara rasional”, 
bukan “membuktikan” bahwa Tuhan itu ada 
(Bertens, 2018: 80). 
2.2 Riwayat Singkat Plato
Plato adalah filsuf paling terkenal, 
dihormati dan dirujuk di antara filsuf-filsuf 
dunia barat lainnya (Heriyanti, 2020). Dia 
hidup di Athena dua puluh empat abad 
yang lalu, pada abad IV SM, dan sepanjang 
sejarah hingga saat ini pujian terhadap Plato 
telah diekspresikan dalam berbagai kiasan, 
seakan-akan saling berlomba kepastian 
dia dikatakan sebagai filsuf terbesar 
yang menghasilkan peradaban barat; ia 
diistilahkan sebagai bapak filsafat barat; 
putra dari Dewa Apollo; pemain drama dan 
penyair yang mengagumkan, dipandang 
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akan keindahannya mengembangkan 
seluruh kehidupan manusia; seorang ahli 
spiritual, sebelum Yesus dan St. Paul, 
yang mengungkapkan kebajikan, cinta 
dan keindahan; ia dikatakan sebagai ahli 
moral dan filsuf social terbesar sepanjang 
masa (Lavine, T.Z. 2020: 11-12). Dari 
sisi sejarah pemikiran, Plato merupakan 
seorang tokoh istimewa yang mewariskan 
karya-karya seni dan dialog filosofis yang 
menakjubkan. Bagi orang yang mungkin 
tidak tertarik pada filsafat, karya-karya Plato 
tetap menimbulkan kekaguman. Cicero 
menyatakan bahwa jika Allah berbicara, 
maka ia akan berbicara dalam bahasa Plato. 
Plato adalah seorang jenius yang orisinil dan 
unik. Ia adalah pencipta dialog yang sangat 
mempesona. Pemikiran-pemikirannya 
sangat orisinil dan pengaruhnya sungguh 
luar biasa. Karyanya yang sangat terkenal 
adalah Republik (Garvey, 2010: 1-2).
Plato lahir pada tahun 427 (SM) 
dari keluarga bangsawan Athena, di tengah-
tengah kekacauan perang Pelopones. 
Contoh dan teladan besar bagi Plato muda 
adalah Sokrates. Sesudah Sokrates dihukum 
mati, Plato bersama dengan teman-teman 
yang sealiran pindah ke Megara untuk 
meneruskan cita-cita guru mereka. Pada 
umur 40 tahun Plato pindah ke istana 
Dionysois I di kota Sirakus, Sisilia. Melalui 
raja itu ia ingin merealisasikan cita-citanya 
tentang penguasa yang adil. Namun, ia gagal 
total dan hampir saja dijual sebagai budak di 
pasar kota Aegina andaikata tidak kebetulan 
dilihat dan ditebus oleh seorang temannya. 
Plato akhirnya kembali ke Athena. Waktu 
temannya itu menolak untuk menerima 
kembali uang tebusan, Plato memakai uang 
itu untuk mendirikan AKADEMIA, sekolah 
tersohor tempat ia mengajar (Suadnyana, 
2020). Karena itu, dapat dikatakan bahwa 
universitas Eropa pertama didirikan dengan 
uang harga penjualan seorang filsuf. Plato 
kembali ke Sisilia dua kali dan mencoba 
untuk mempengaruhi para penguasa di sana, 
tetapi selalu gagal. Tahun-tahun terakhir 
hidupnya dipergunakan untuk mengajar di 
Akademia. Plato meninggal di Athena pada 
tahun 348 SM (Suseno, 1997: 14-15).
2.3 Filsafat Ketuhanan Menurut Plato 
dalam Perspektif Hindu
Berbicara mengenai filsafat 
Ketuhanan memang sangat menantang 
serta memiliki daya tarik tersendiri bagi 
para filsuf. Banyak filsuf yang memberikan 
pandangannya mengenai filsafat 
Ketuhanan, baik dari filsuf Timur maupun 
filsuf Barat, dari jaman Yunani Kuno hingga 
post modern. Salah satunya adalah Plato. 
Weismann (2005: 11) dalam jurnalnya 
menuliskan bahwa Plato adalah filsuf 
pertama yang menulis secara filosofis dan 
secara sistematik teologis mengenai konsep 
Ketuhanan sehingga dapatlah dikatakan 
bahwa ia adalah peletak dasar bagi ilmu 
teologia dan memberikan pengaruh besar 
bagi perkembangan filsafat Barat khususnya 
tentang konsep Ketuhanan. Pemikiran 
Plato tentang Ketuhanan adalah upayanya 
untuk mereformasi konsep Ketuhanan yang 
terdapat pada masyarakat Yunani Kuno 
(Marselinawati, 2020). 
Plato melihat, baik orang Yunani 
maupun bukan Yunani percaya akan 
eksistensi Tuhan, jika tidak maka Tuhan 
bukanlah suatu konsep universal (Plato 
dalam Weismann, 2005: 12). Hal ini di 
dasarkan pada asumsi bahwa di setiap 
wilayah, setiap kepercayaan memiliki 
konsep mengenai yang Esa, kekuatan 
tertinggi, sumber dari segala sumber, sebab 
dari segala sebab walaupun tidak semuanya 
menggunakan istilah Tuhan untuk 
menggambarkannya. Oleh karena itu, pada 
dasarnnya eksistensi Tuhan itu diyakini dan 
menjadi sebuah konsep yang universal .
Menurut pandangan Plato dalam 
Weismann (2005: 12), Tuhan bukanlah 
fiksi, melainkan realitas yang paling pasti, 
tidak perlu diragukan lagi. Pendapat Plato 
mengenai eksistensi Tuhan tersebut, sejalan 
dengan pandangan Hindu. Dalam ajaran 
Filsafat Hindu, Tuhan atau yang disebut 
dengan Brahman merupakan realitas 
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tertinggi dan merupakan sumber dari segala 
ciptaan-Nya yang ada di dunia ini. Seperti 
yang termuat di dalam kutipan berikut ini 
“Filsafat Hindu khususnya Advaita Vedanta 
menyatakan bahwa dalam ajarannya hanya 
brahman yang ada, yang tunggal sedangkan 
jiwa perseorangan adalah brahman 
seutuhnya yang menempatkan  diri dengan 
sarana tambahan (Upadhi)” (Gunawan, 
2012: 64). Pernyataan bahwa Tuhan sebagai 
realitas tertinggi termuat pula di dalam 
pustaka suci Bhagavadgītā, 9 sloka 11 
sebagai berikut :
Avajānanti māṁ mȗḍhā
mānuṣiṁ tanum āśritam
paraṁ bhāvam ajānanto
mama bhȗta-maheśvaram
Terjemahan :
Orang-orang bodoh mengejek diri-Ku 
ketika Aku mengambil bentuk badan 
manusia. Mereka tidak mengetahui 
sifat-sifat maha kuasa-Ku yang paling 
tinggi sebagai Pengendali Maha 
Utama atas segala sesuatu yang ada 
(Darmayasa, 2013: 457).
Selain sebagai realitas yang paling 
pasti, Barimah-Apau dalam Weismann 
(2005: 12) mengungkapkan bahwa konsep 
Ketuhanan Plato sebagai intelegensi yang 
tertinggi di antara seluruh intelegensi yang 
terdapat di setiap jiwa di seluruh alam 
semesta dan setiap intelegensi jiwa yang 
terdapat di seluruh alam semesta itu berasal 
dan kembali kepada intelegensi tertinggi itu 
yang disebut sebagai Tuhan atau jiwa alam 
semesta (Untara & Suardika, 2020).
Tuhan dalam pandangan Plato 
sebagai intelegensi tertinggi   yang terdapat 
di setiap jiwa seluruh alam semesta serta 
menjadi asal dan kembalinya seluruh alam 
semesta ini apabila ditelisik dari sudut 
pandang ajaran Hindu, dapat dikaitkan 
dengan yang termuat di dalam kitab suci 
Bhagavadgītā, XV sloka 15 sebagai berikut 
Sarvasya cāhaṁ hṛdi sanniviṣṭo
mattaḥ smṛtir jňānam apohanaṁ ca
vedaiś ca sarvair aham eva vedyo
vedānta-kṛd-vid-eva-cāham
Terjemahan :
Aku berada di dalam hati seluruh 
makhluk hidup. Dari Akulah datangnya 
ingatan, ilmu pengetahuan dan juga 
kelupaan. Dari seluruh kitab suci 
Veda dan kitab-kitab suci lainnya, 
Akulah yang patut diketahui, karena 
sesungguhnya Akulah penyusun Kitab 
suci Vedānta, dan yang mengetahui 
seluruh ajaran kitab suci Veda 
(Darmayasa, 2013: 633-634).
Termuat pula di dalam kitab suci 
Bhagavadgītā, X sloka 39 sebagai berikut :
Yac cāpi sarva-bhȗtānāṁ
bījaṁ tad aham arjuna
na tad asti vinā yat syān
mayā bhȗtaṁ carācaram
Terjemahan :
Wahai Arjuna, benih dari segala 
ciptaan, benih itulah Aku. Sebab, tanpa 
keberadaan-Ku, sama sekali tidak akan 
ada ciptaan (di alam ini), baik ciptaan 
yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak (Darmayasa, 2013: 499).
Berdasarkan kutipan kedua sloka 
tersebut, dapat dipahami bahwa filsafat 
Ketuhanan Plato sejalan dengan pandangan 
Hindu bahwa Tuhan merupakan intelegensi 
tertinggi yang terdapat di setiap jiwa 
seluruh alam semesta serta menjadi asal dan 
kembalinya seluruh alam semesta. Selain 
itu, Tuhan bagi Plato yang dipahami sebagai 
jiwa alam semesta maksudnya ialah sebagai 
sumber terutama dari semua gerakan yang 
terjadi dalam alam semesta (Weismann, 
2005: 12). Hal ini sejalan dengan ajaran 
Hindu bahwa Tuhan merupakan sumber 
gerakan baik bagi makhluk hidup dan 
seluruh alam semesta. Termuat di dalam 
kitab suci Bhagavadgītā, XVIII sloka 61 
sebagai berikut :
īśvaraḥ sarva-bhȗtānāṁ
hṛd-deśe ‘rjuna tiṣṭhati
bhrāmayan sarva-bhȗtāni
yantrārȗdhāni māyayā
Terjemahan :
Wahai Arjuna, Tuhan Yang Maha Esa 
bersemayam di hati semua makhluk 
hidup. Melalui kekuatan maya-Nya, 
memasuki mesin badan jasmani Tuhan 
menyebabkan semua makhluk hidup 
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dapat bergerak (Darmayasa, 2013: 
727).
Mengenai sifat-sifat Ketuhanan 
menurut Plato bahwa sifat-sifat Ketuhanan 
yang melekat pada jiwa manusia adalah 
alasan jiwa tersebut sebagai immortal, 
jiwa yang demikian itulah yang membuat 
manusia dapat mengenal sifat-sifat Tuhan. 
Sifat-sifat jiwa yang sama degan sifat-sifat 
Tuhan ialah simple, tidak dapat binasa, 
tidak dapat dimusnahkan, tidak dapat 
berubah, memberikan kehidupan bagi 
tubuh, kekal dan senantiasa sejalan dengan 
Keindahan Absolut (Barimah-Apau dalam 
Weismann, 2005: 12-13). Di dalam filsafat 
Hindu, pandangan Plato ini sejalan dengan 
ajaran Advaita Vedānta. Filsafat Advaita 
Vedānta berpandangan bahwa jiwa atau 
atman bersumber dari Tuhan atau Brahman 
itu sendiri sehingga sifat-sifat atman sama 
dengan sifat-sifat Brahman itu sendiri. 
Untuk sifat-sifat tersebut termuat di dalam 
kitab suci Bhagavadgītā II sloka 23, 24 dan 
25 berikut ini :
Bhagavadgītā II sloka 23
nainaṁ chindanti śastrāṇi
nainaṁ dahati pāvakaḥ
na cainaṁ kledayanty āpo
na śoṣayati mārutaḥ 
Terjemahan :
Senjata-senjata tidak dapat memotong 
sang roh, api tidak dapat membakarnya, 
air tidak dapat membasahi sang 
roh ini, dan juga angina tidak dapat 
mengeringkannya (Darmayasa, 2013: 
240).
Bhagavadgītā, II sloka 24
Acchedyo’yam adāhyo’yam
Akledyo’śoṣya eva ca
nityaḥ sarva-gataḥ sthāṇur
acalo’yaṁ sanātanaḥ (sloka 24)
Terjemahan : 
Roh ini tidak dapat dipotong-potong, 
ia tidak dapat dibakar, tidak dapat 
dibasahi (oleh air) dan juga tidak dapat 
dikeringkan (oleh angina karena) Ia 
bersifat kekal, berada secara sempurna 
dimana-mana, tidak pernah keluar dari 
sifat aslinya, bersifat tetap serta ada 
kekal untuk selamanya (Darmayasa, 
2013: 240).
Bhagavadgītā, II sloka 25
Avyakto’yam acintyo’yam
Avikāryo’yam ucyate
Tasmād evaṁ viditvainaṁ
Nānuśocitum arhasi (sloka 23)
Terjemahan :
Roh ini tidak dapat dilihat, tidak dapat 
dipikirkan, dan juga dapat dikatakan 
bahwa Roh ini tidak berubah. Oleh 
karena itu, setelah mengetahui dengan 
baik tentang kesejatian Sang Roh 
ini maka engkau hendaknya jangan 
menyesal karena badan (Darmayasa, 
2013: 241).
Berdasarkan sloka-sloka tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Atman di dalam 
Bhagavadgītā digambarkan sebagai 
berikut: Acchedya artinya tidak terlukai 
oleh senjata; Adahya artinya tidak dapat 
terbakar; Akledya artinya tak terkeringkan; 
Acesya artinya tak terbasahkan; Nitya 
artinya abadi; Sarwagatah artinya ada 
dimana mana; Sthanu artinya tidak 
berpindah-pindah; Acala artinya tidak 
bergerak; Sanatana artinya selalu sama; 
Awyakta artinya tidak terlahirkan; Achintya 
artinya tidak terpikirkan; serta Awikara 
artinya tidak berubah (Gunawan, 2012: 13). 
Sifat-sifat atman dalam kitab Bhagavadgītā 
ini sejalan dengan sifat-sifat jiwa yang sama 
degan sifat-sifat Tuhan dalam pandangan 
Plato, yakni simple, tidak dapat binasa, tidak 
dapat dimusnahkan, tidak dapat berubah, 
memberikan kehidupan bagi tubuh, kekal 
dan senantiasa sejalan dengan Keindahan 
Absolut (Windya, 2020).
Meskipun dalam pandangannya 
Plato menyebutkan mengenai sifat-
sifat jiwa yang sama dengan sifat-sifat 
Ketuhanan sehingga seolah-olah Ketuhanan 
Plato bersifat transcendental, di luar batas 
jangkauan pikiran manusia. Weismann 
dalam tulisannya menjelaskan bahwa salah 
satu karya Plato yang berjudul Cratylus 
menjelaskan bahwa Tuhan tidak dapat 
dikenal dan tidak ada esensi-Nya yang dapat 
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dikenali (Yhani, 2020). Nama-nama yang 
digunakan untuk menunjukkan sifat-sifat 
Tuhan tidak berarti manusia telah sungguh-
sungguh mengenal-Nya. Nama-nama itu 
tidak sesungguhnya menjelaskan sifat atau 
esensi Tuhan, tetapi hanya pendapat yang 
lemah dari manusia tentang Tuhan (2005: 
11-12). Ditegaskan pula bahwa Tuhan 
dalam pengertian sebagai jiwa alam semesta 
menurut Plato bukanlah sesuatu yang 
berpribadi. Dia tidak dipikirkan sebagai 
suatu keperibadian individual seperti 
individu lainnya (Field dalam Weismann, 
2005: 13). Pernyataan Plato ini jika ditinjau 
dari sudut pandang Hindu, dapat dipahami 
dari gambar berikut : 
Gambar 1
Sumber :
(Donder, 2010: 34)
Kepercayaan seseorang kepada 
Tuhan atau yang bersifat transendensi 
ditentukan oleh tingkat kematangan 
pengetahuan seseorang tentang konsep 
Tuhan atau transendensi tersebut 
(Yogiswari, 2018). Semakin mampu 
seseorang berinsteraksi makin mampu 
seseorang memahami hal yang abstrak. 
Oleh sebab itu pemahaman umat manusia 
terhadap Tuhan yang abstrak atau Tuhan 
yang transenden dapat dikelompokkan dan 
dipetakan berdasarkan konsep wilayah-
wilayah  kognitif teologis antara lain Nirguna 
Brahma, Wilayah Pengetahuan Ketuhanan 
Tanpa Wujud (A); Nirguna Brahma, 
Wilayah Pengetahuan Ketuhanan Sebagai 
Simbol (B); Nir-saguna Brahma, Wilayah 
Pengetahuan Ketuhanan Semipribadi (C); 
Saguna Brahma, Wilayah Pengetahuan 
Ketuhanan Berperibadi (D); Wilayah 
Saguna Brahma, Tuhan Berperibadi (E); 
serta Wilayah Tuhan Berperibadi (F) 
(Donder, 2010:31-44).
Selain itu, di dalam filsafat Hindu 
khususnya filsafat Advaita Vedanta, 
mengungkapkan bahwa Brahman dikenal 
dengan neti-neti yaitu arti dari bukan ini 
dan bukan itu, yang bersifat tak terbatas, 
sumber dari segala sesuatu yang mempunyai 
wujud yaitu sebagai para brahman dan 
apara brahman. Para brahman adalah 
perwujudan brahman yang absolut tanpa 
sifat, tanpa bentuk, tanpa perbedaan dan 
tanpa pembatasan (nirupadhi). Dalam 
wujud ini Tuhan disebut Nirgunam 
Brahman yang disamakan dengan sunya, 
niskala, paramasiwa yaitu suatu istilah 
hakekat Tuhan yang semula (Yhani, 2020). 
Dalam istilah filsafat dikatakan sebagai 
alam transendental yaitu alam di luar 
batas jangkauan pikiran manusia yang 
tidak disertai dengan maya, tanpa sebagai 
pencipta, pemelihara dan pelebur serta tidak 
dipandang dari alam manusia tetapi pribadi 
tertinggi. Sedangkan apara brahman 
adalah perwujudan brahman yang relative 
dalam artian brahman memiliki sifat 
dan pembatasan, dalam wujud ini Tuhan 
dipandang sebagai pencipta, pemelihara 
dan pelebur alam semesta beserta isinya. 
Dalam isitilah ini Tuhan dinamakan dengan 
saguna brahman atau iswara yang dipuja 
oleh manusia (Gunawan, 2012: 65).
Berdasarkan kutipan di atas, dapat 
dipahami bahwa Hindu sebagai ajaran yang 
fleksibel dan universal memberikan pilihan 
kepada umatnya, baik itu kepercayaan 
kepada Tuhan yang bersifat transendensi, 
maupun yang bersifat imanensi tergantung 
dari tingkat kematangan orang tersebut. 
Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan 
ajaran Plato, pada dasarnya Filsafat 
Ketuhanan Plato maupun Hindu itu sendiri 
sama-sama bersifat transcendental, di luar 
batas jangkauan pikiran manusia. Namun di 
FILSAFAT KETUHANAN MENURUT PLATO...(Ayu Veronika Somawati, Hal. 31-40)
GENTA HREDAYA Volume 4 No 1 April 2020
P ISSN 2598-6848
E ISSN 2722-1415
38
dalam ajaran Hindu, diberikan juga pilihan 
untuk meyakini Tuhan dalam sifatnya 
yang imanensi untuk mempermudah umat 
dalam berkonsentrasi dan melakukan 
pemujaan. Sedangkan untuk pandangan 
Plato bahwa nama-nama yang digunakan 
untuk menunjukkan sifat-sifat Tuhan tidak 
berarti manusia telah sungguh-sungguh 
mengenal-Nya sejalan dengan ajaran 
Hindu bahwa nama-nama tersebut tidaklah 
menggambarkan Tuhan sepenuhnya, itu 
semua merupakan sebutan yang diberikan 
oleh orang-orang bijaksana. Termuat pada 
sloka Ṛgveda 1.64.46 yang berbunyi :
indraṁ mitraṁ varuṇam agniṁ ahur
atho divyaḥ sa suparṇo garutmān
ekaṁ sadviprā bahudhā vadanti
agniṁ yamaṁ matarisvānam ahuh
Terjemahan :
Mereka menyebut dengan Indra, Mitra, 
Varuṇa dan Agni, Ia yang bersayap 
keemasan (Garuda), Ia adalah Esa, 
para Maharsi (Vipra/orang bijaksana) 
memberi banyak nama, mereka 
menyebut Indra, Yama, Matarisvan.
  (Titib, 2006: 100)
Selain bersifat transcendental, 
Ketuhanan Plato adalah impersonal oleh 
karena bagi Plato Tuhan itu adalah ide. 
Bagi Plato, Ide berarti suatu kualitas atau 
esensi yang kekal dan tidak berubah; 
yang eksis terpisah dari dunia fisik; dan 
juga eksistensinya terpisah dari pikiran 
yang hendak mencapai atau mengetahui-
Nya (Weismann, 2005: 13). Jika dikaitkan 
kembali dengan ajaran Hindu, Tuhan dalam 
konsep Nirguna Brahma, tidak memiliki 
bentuk tertentu, tidak memiliki nama 
tertentu, tidak dapat dibayangkan sebagai 
sesuatu apapun. Brahman atau Tuhan bukan 
ini atau itu (neti neti) atau Impersonal 
God. Selama kita memberi nama apapun 
namaNya, hal itu telah mendefinisikan 
Tuhan Yang Tak Terbatas ke dalam nama 
atau bahasa yang terbatas. Hal ini tidak 
mungkin, oleh sebab itu Brahmavidya 
’Pengetahuan tentang Tuhan’ pada wilayah 
ini tidak mengizinkan pemuja-Nya untuk 
membayangkan Tuhan yang Tak Terpikirkan 
(Acintya) sebagai apapun (Donder, 2015: 
29). Namun jika dikatkan dengan pernyataan 
Plato bahwa Tuhan itu adalah ide, dan ide 
berarti suatu kualitas atau esensi yang yang 
eksis terpisah dari dunia fisik; dan juga 
eksistensinya terpisah dari pikiran yang 
hendak mencapai atau mengetahui-Nya, 
memiliki sedikit perbedaan dengan ajaran 
Hindu yang diyakini oleh umatnya. Dalam 
filsafat Hindu khususnya Advaita Vedanta, 
Tuhan bukanlah esensi yang eksis terpisah 
dari dunia fisik karena Tuhan diyakini 
meresap di seluruh alam semesta beserta 
isinya, termasuk di dalam semua ciptaannya 
(Yogiswari, 2020). 
III. SIMPULAN
Filsafat Ketuhanan menurut Plato 
memiliki benang merah dengan filsafat 
Hindu itu sendiri. Pandangan Plato mengenai 
Tuhan yang bukanlah fiksi, melainkan 
realitas yang paling pasti, tidak perlu 
diragukan lagi, sejalan dengan pandangan 
Hindu. Dalam ajaran Filsafat Hindu, 
Tuhan atau yang disebut dengan Brahman 
merupakan realitas tertinggi dan merupakan 
sumber dari segala ciptaan-Nya yang ada di 
dunia ini. Filsafat Ketuhanan Plato  lainnya 
yang juga sejalan dengan pandangan 
Hindu adalah bahwa Tuhan merupakan 
intelegensi tertinggi yang terdapat di setiap 
jiwa seluruh alam semesta serta menjadi 
asal dan kembalinya seluruh alam semesta. 
Tuhan bagi Plato yang dipahami sebagai 
jiwa alam semesta sebagai sumber terutama 
dari semua gerakan yang terjadi dalam alam 
semesta juga sejalan dengan ajaran Hindu 
bahwa Tuhan merupakan sumber gerakan 
baik bagi makhluk hidup dan seluruh alam 
semesta. Pandangan Plato mengenai sifat-
sifat jiwa yang sama degan sifat-sifat Tuhan 
sejalan dengan ajaran Advaita Vedānta. 
Filsafat Advaita Vedānta berpandangan 
bahwa jiwa atau atman bersumber dari 
Tuhan atau Brahman itu sendiri sehingga 
sifat-sifat atman sama dengan sifat-sifat 
Brahman itu sendiri. Pada dasarnya Filsafat 
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Ketuhanan Plato maupun Hindu itu sendiri 
sama-sama bersifat transcendental, di luar 
batas jangkauan pikiran manusia. Namun di 
dalam ajaran Hindu, diberikan juga pilihan 
untuk meyakini Tuhan dalam sifatnya 
yang imanensi untuk mempermudah umat 
dalam berkonsentrasi dan melakukan 
pemujaan. Sedangkan untuk pandangan 
Plato bahwa nama-nama yang digunakan 
untuk menunjukkan sifat-sifat Tuhan tidak 
berarti manusia telah sungguh-sungguh 
mengenal-Nya sejalan dengan ajaran 
Hindu bahwa nama-nama tersebut tidaklah 
menggambarkan Tuhan sepenuhnya, itu 
semua merupakan sebutan yang diberikan 
oleh orang-orang bijaksana. Pendapat 
Plato lainnya bahwa selain bersifat 
transcendental, Ketuhanan Plato adalah 
impersonal. Jika dikaitkan kembali dengan 
ajaran Hindu, Tuhan dalam konsep Nirguna 
Brahma, tidak memiliki bentuk tertentu, 
tidak memiliki nama tertentu, tidak dapat 
dibayangkan sebagai sesuatu apapun. 
Brahman atau Tuhan bukan ini atau itu (neti 
neti) atau Impersonal God.
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